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ABSTRAK

Kutu rambut (Pediculus humanus capitis) yaitu parasit kecil
yang hidup dengan cara menghisap darah pada kepala manusia.
Penderita kutu rambut cukup tinggi karena cara penularannya mudah
dan cepat. Kutu rambut memiliki berbagai dampak negatif mulai dari
gatal hingga infeksi. Pada umumnya masyarakat Indonesia
menggunakan insektisida sintetis untuk mengatasinya. Namun,
beberapa insektisida sintetis tersebut mempunyai efek samping yang
berbahaya bagi manusia mulai dari iritasi bahkan kematian dan dapat
mencemari lingkungan. maka dari itu perlu adanya pengembangan
insektisida alami yang aman dan ramah lingkungan. Ekstrak biji jarak
pagar mengandung senyawa phorbolester, curcin, alkaloid, saponin,
flavonoid, tanin, dan steroid yang dapat mematikan serangga dan
berpotensi sebagai insektisida alami pembasmi kutu rambut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak
biji jarak pagar terhadap mortalitas kutu rambut dan konsentrasi yang
optimum. Jenis penelitian 'yang. digunakan.yaitu kuantitatif dengan
rancangan acak lengkap 5 perlakuan dan 3 pengulangan.

Hasilspenelitian menunjukkan_bahwa ekstrak biji“jarak pagar

efektif terhadap mortalitas /kutu| rambut karena Phorbolester dan
curcin merupakan.senyawa kimia utama yang terdapat pada biji jarak
pagar sebagai racun kontak, ragun perut serta racun saraf.
Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa ekstrak biji jarak pagar efektif
terhadap mortalitas kutu rambut dan konsentrasi ekstrak yang paling
optimum vyaitu 15% hal tersebut dapat terjadi karena kandungan
senyawa metabolit sekunder yang semakin tinggi.

Kata Kunci: Biji Jarak Pagar, Kutu Rambut, Mortalitas.



ABSTRACT

Head lice (Pediculus humanus capitis) are small parasites that
live by sucking blood on the human head. Patients with head lice are
quite high because the method of transmission is easy and fast. Head
lice have various negative effects ranging from itching to infection. In
general, Indonesian people use synthetic insecticides to overcome
them. However, some of these synthetic insecticides have side effects
that are harmful to humans ranging from irritation to even death and
can pollute the environment. Therefore, it is necessary to develop
natural insecticides that are safe and environmentally friendly.
Jatropha seed extract contains phorbolester compounds, curcin,
alkaloids, saponins, flavonoids, tannins, and steroids that can Kill
insects and have the potential as natural insecticides to eradicate head
lice.

This study aims to determine the effectiveness of Jatropha
seed extract on head lice mortality and which concentration is optimal.
The type of research used is guantitative with a completely
randomized design-with 5 treatments and 3 repetitions.

Thewresults showed that Jatropha seed extractswas effective
against head lice mortality because Phorbolesterand curcin were the
main chemical*eompounds_found in.Jatropha_seeds as a contact
poison, stomach poison and®nerves poiébn. Therefore, it can be
concluded that jatropha seed extract is effective against head lice
mortality and the most optimum extract concentration is 15%, this
could be due to the higher content of secondary metabolites.

Keywords: Jatropha seeds, Head lice, Mortality.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi dengan judul <“Efektivitas Ekstrak Biji
Jarak Pagar (Jatropha curcas L.) Sebagai Insektisida
Alami Pembasmi Kutu Rambut (Pediculus humanus
capitis)” memerlukan penegasan judul dengan maksud
memperjelas. Adapun uraian pengertian beberapa istilah kata
yang terdapat dalam judul tersebut adalah sebagai berikut:

1. Efektivitas
Efektif dapat didefinisikan berhasil, suatu pekerjaan atau
penelitian dapat berhasil dengan baik.' Efektivitas ialah
hubungan antara hasil dengan tujuan. Semakin besar
kontribusi terhadap pencapaian tujuan, maka semakin
efektif hasil yang diperoleh.?

2. Ekstrak
Ekstrak merupakan sediaan yang diperoleh dengan cara
mengeluarkan senyawa yang terkandung dari makhluk
hidup baik tumbuhan maupun hewan.® Sedangkan yang
dimaksud ekstrak dalam judul ini adalah ekstrak yang
berasal dari ekstrak biji jarak pagar.

3. Biji
Biji merupakan alat perkembangbiakan tumbuhan berbiji
(spermatophyta).*

! Moh Pabundu Tika., Budaya Organisasi Dan Peningkatan Kinerja
Perusahaan, Bumi Aksara (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), 129.

2 Donni Juni Priansa, Agus Garnida, dan Bertha Musty, Manajemen
perkantoran : efektif, efisien, dan profesional, 2 ed. (Bandung : Alfabeta, 2013), 15.

® Aminul Rahman, “Efek Salep Ekstrak Daun Kirinyuh (Euphatorium
odaratum) Terhadap Penyembuhan Luka Sayat Pada Ayam Petelur (Gallus leghorn)”
91, no. 5 (2012): 12.

* Gembong Tjitrosoeomo, Morfologi Tumbuhan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2018), 242.



4. Jarak pagar
Tanaman jarak pagar termasuk famili Euphorbiaceae,
satu famili dengan karet dan ubi kayu.
5. Insektisida alami
Insektisida alami yaitu salah satu jenis insektisida
yang bahan dasarnya dari tumbuhan sehingga bisa
membasmi serangga. °
6. Pembasmi
Berasal dari kata basmi yang artinya membakar
sampai habis, memberantas, memusnahkan. Pembasmi
adalah alat untuk membasmi suatu hal.®
7. Kutu rambut
Pediculus humanus capitis biasa dikenal dengan kutu
rambut bagi masyarakat adalah ektoparasit atau parasit
yang berada di luar tubuh dengan kulit kepala manusia
sebagai habitat atau tempat tinggalnya.’

B. Latar Belakang Masalah

Kutu rambut (Pediculus humanus capitis) yaitu
parasit kecil yang hidup dengan cara menghisap darah kepala
manusia. Penderita kutu rambut cukup tinggi karena cara
penularannya mudah dan cepat, sebagai contoh penggunaan
barang-barang bersama yaitu sisir, topi, handuk, bantal, dan
kerudung.®

Data mengenai jumlah kasus kutu rambut pada anak-
anak di Indonesia belum ada. Berdasarkan hasil penelitian
angka kejadian kutu rambut di Sumatera Barat diperoleh data
bahwa 40 orang dari 69 orang yang berada di Panti Asuhan

® Subiyakto Sudarmo, Pestisida (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 9.

® Kamus besar bahasa Indonesia, 5 ed. (Jakarta: Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018), 30.

" CM Mazurek, NP Lee - Western Journal of Medicine, dan undefined 2000,
“How to manage head lice,” ncbi.nlm.nih.gov, 10, diakses 2 Desember 2021,
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/pmc1070891/.

® Maria Vonny Rumampuk, “Peranan Kebersihan Kulit Kepala dan Rambut
Dalam Penanggulangan Epidemiologi” 9, no. 1 (2012): 35.
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Liga Dakwah menderita kutu rambut (58%).° Selanjutnya di
Sumatera Selatan juga dilakukan penelitian terkait angka
kejadian kutu rambut di Pondok Pesantren Tahfidzil Quran
sebesar 48,7% yang mana hampir separuh dari seluruh santri
maupun santriwati.’ Penelitian lainnya yang dilakukan di
sekolah dasar negeri di kecamatan Medan Selayang
menunjukkan bahwa dari 328 orang terdapat 115 orang
(35,1%) yang menderita kutu rambut.* Di Pondok Pesantren
Miftahul Falah Banyumas Pringsewu angka kejadian kutu
rambut berjumlah (67,5%)."> Berdasarkan kuesioner angka
kejadian kutu rambut yang telah disebar oleh peneliti di kota
Bandar Lampung menunjukkan 110 dari 115 responden
(96,5%) pernah atau sedang mengalami kutu rambut.
Penderita kutu rambut biasanya berjenis kelamin perempuan
karena rambutnya lebih panjang dan lebat. Hal ini sejalan
dengan hasil wawancara peneliti di Pondok Pesantren Darul
Muslim Lampung Timur. Dari 185 orang siswa/i MTs dan
MA yang terdiri dari 100 siswa dan 85 siswi, ternyata semua
siswi (85 orang) menderita kutu rambut.*?

Seringkali kutu rambut ditemukan pada anak-anak
sekolah dasar karena belum begitu mengerti bagaimana
menjaga kebersihan ataupun kesehatan. Kemudian pada usia
remaja pun bisa terjadi kemungkinan karena tidak

° Annisa Anggraini, Qaira Anum, dan Machdawaty Masri, “Hubungan
Tingkat Pengetahuan dan Personal Hygiene terhadap Kejadian Pedikulosis Kapitis
pada Anak Asuh di Panti Asuhan Liga Dakwah Sumatera Barat,” Jurnal Kesehatan
Andalas 7, no. 1 (2018): 134-35, https://doi.org/10.25077/jka.v7.i1.p131-136.2018.

1 inda Amelia, Chairil Anwar, dan Wardiansyah, “Association of Students
Sociodemogrphic, Knowledge, Attitude and Practice with Pediculosis capitis in
Pondok Pesantren Tahfidzil Qur’an Yayasan Tijarotal Lan Tabur Palembang,
Indonesia,” Bioscentia Medicina 3, no. 1 (2018): 59, www.bioscmed.com.

™ AC Monalisa, “Gambaran Kejadian Pedikulosis Kapitis pada Siswa-Siswi
Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Medan Selayang,” 2018, 35,
http://repositori.usu.ac.id/handle/123456789/13642.

12 Fitra Pringgayuda, Gita Anggelia Putri, dan Andri Yulianto, “Personal
Hygiene Yang Buruk Meningkatkan Kejadian Pediculosis Capitis Pada Santriwati Di
Pondok Pesantren,” Jurnal Keperawatan Muhammadiyah 6, no. 1 (2021): 56,
http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/JKM%O0APersonal.

1% Wawancara dengan para santri dan santriwati tanggal 6 Desember 2021di
Pondok Pesantren Darul Muslim Lampung Timur.
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memandang bahaya yang ditimbulkan oleh kutu rambut dan
menganggapnya hal yang lumrah padahal bisa menyebabkan
berbagai dampak negatif. Seperti rasa gatal yang hebat. Kulit
kepala dapat mengalami lecet dan iritasi disebabkan anak-
anak menggaruk kulit kepalanya dengan kencang. Luka lecet
dan iritasi tersebut mempermudah masuknya bakteri pada
kulit kepala, sehingga terjadilah infeksi. Selain itu, bila sudah
akut juga dapat menyebabkan rambut menggumpal. Biasanya
seorang anak yang mengidap kutu rambut akan dijauhi oleh
temannya karena khawatir akan tertular. Sehingga hal tersebut
akan mempengaruhi psikis anak tersebut, seseorang yang
menderita kutu rambut akan mengalami gangguan tidur di
malam hari karena rasa gatal dan sering menggaruk.
Pengobatan kutu rambut dapat dilakukan baik secara
non farmakologi maupun farmakologi. Non farmakologi
contohnya menggunakan sisir kutu (serit) yang sudah
digunakan  sejak  zefektivitasaman  dahulu.”®  Secara
farmakologi dapat menggunakan insektisida yang banyak
dijual dipasaran seperti, permethrin, hexachlorocyclohexane
(lindane), malation, dan piretrin.®® Namun, beberapa
insektisida tersebut mempunyai efek samping yang berbahaya
bagi manusia dan dapat mencemari lingkungan, contohnya
lindane dilaporkan memiliki efek samping neurotoksik,
meliputi pusing, kejang, bahkan kematian bila digunakan
dalam jangka waktu yang lama.'” Menurut WHO (World
Health Organization) sebanyak 44.000-2.000.000 orang setiap
tahunnya mengalami keracunan akibat insektisida sintetik.
Kejadian resistensi kutu rambut terhadap insektisida sintetik

¥ Yuni sapto Edhi. Rahayu dan Widyoningsih, “Efektifitas Formulasi
Ekstrak Sereh Wangi Dan Minyak Kelapa Murni Sebagai Pembasmi Kutu Rambut,”
Jurnal Kesehatan Al-Irsyad (JKA) IX, no. 1 (2016): 36-37.

° Anzil Aziza, “Perbandingan Efektifitas Formulasi Pedikulosida Alami
Campuran Bunga Lawang Dan Minyak Kelapa Dengan Campuran Bunga Lawang
Dan Cuka Secara In Vitro [Skripsi],” Digital Repository Universitas Jember, 2019, 1.

' H Fadilah, “Perbedaan metode ceramah dan leaflet terhadap skor
pengetahuan santriwati tentang pedikulosis kapitis di Pondok Pesantren Al-Mimbar
Sambongdukuh Jombang,” 2015, 5,
http://repols7itory.uinjkt.ac.id/dspace/handIe/123456789/38114.

Ibid.
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seperti permethrin, lindane, malation, dan piretrin banyak
terjadi di Amerika Serikat, Inggris, Australia, dan Argentina
yang menyebabkan kurang efektifnya pengobatan. Resistensi
terjadi akibat pemakaian yang terlalu sering atau penggunaan
dengan dosis berlebihan.*®

Adanya peningkatan dampak negatif dan resistensi
dari insektisida sintetik maka dibutuhkan alternatif insektisida
alami yang aman dan ampuh untuk membasmi kutu rambut.
Insektisida alami memiliki sifat yang tidak berbahaya bagi
manusia ataupun lingkungan sebab mudah terurai. Pada
umumnya insektisida alami dapat dibuat dengan teknologi
yang sederhana atau secara tradisional yaitu: penggerusan,
penumbukan, pembakaran, atau pengepresan.*

Indonesia ialah negara yang kaya akan keragaman
nabati potensial. Terdapat beragam jenis tumbuhan yang
diciptakan Allah dengan manfaat nya masing-masing
sebagaimana yang terungkap dalam Al-Qur’an surat Asy-
Syuara ayat 7:

o5 g5 O e 1 0 8 5 s 9

“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi,
betapa banyak Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam
tumbuh-tumbuhan yang baik?” (Q.S. Asy-Syuara [26]:7)

Ayat diatas mengatakan bahwa Allah menumbuhkan
tumbuhan vyang indah dan bermanfaat sebagai bukti
kesempurnaan kuasa Allah. Salah satu manfaat tumbuhan
yaitu sebagai insektisida nabati.

Banyak jenis tanaman yang bisa dimanfaatkan
sebagai insektisida nabati, diantaranya jarak pagar, serai, serai
wangi, bawang merah, bawang putih, dringo, babandotan,
gulma, cabai merah, mimba, lada, jeruk, cengkih, sirsak,

8 Mayura Soonwera, “Toxicity of five herbal extracts against head louse
(Pediculus humanus capitis De Geer.: Phthiraptera) in vitro,” Journal of Agricultural
Technology 12, no. 4 (2016): 657, http://www.ijat-aatsea.com.

9 Qulis Indawati dkk., “Pengaruh Ekstrak Daun Sirsak (Annona muricata
Linn) Terhadap Mortalitas Kutu Kepala (Pediculus humanus varian capitis),”
journal.poltekkesdepkes-sby.ac.id 6, no. Desember (2017): 509,
http://journal.poltekkesdepkes-shy.ac.id/index.php/ ANKES/article/view/739.



kencur, mengkudu karena mengandung senyawa metabolit
sekunder. %

Tanaman jarak pagar dipilih sebab mudah didapat dan
mengandung suatu senyawa metabolit sekunder. Tanaman
jarak pagar tersebar hampir diseluruh wilayah Indonesia,
dengan luas areal mencapai 50.106 Ha. Tanaman ini dapat
tumbuh di semua jenis tanah dan belum dimanfaatkan secara
optimal sebagai insektisida alami. Biji jarak pagar dipilih
sebab mengandung senyawa phorbolester dengan konsentrasi
tertinggi dibanding bagian tumbuhan yang lain. Biji jarak
pagar mengandung senyawa racun phorbolester dan curcin
yang bersifat sangat toksik. Senyawa phorbolester dapat
menghambat enzim protein kinase yang terlibat pada
pertumbuhan sel dan jaringan. Sedangkan senyawa curcin
dapat menghambat penyerapan nutrien dan mereduksi
nitrogen endogenous sel.”* Pemanfaatan biji jarak sebagai
insektisida alami telah diteliti di Balai Benih Induk (BBI)
Palawija Tarus. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai kematiaan
kumbang bubuk lebih dari 50%; pada dosis’5 g.** Ekstrak biji
jarakspagar berpengaruh terhadap kematian keong mas.?® Biji
jarak. pagar. efektif /membunuh, hama kutu putith Ferrisia
virgata (Cockerell)’.24 Selain itu, ekstrak bijisjarak pagar fraksi
100% CHCI; pada Kensentrasi 20.000 ppm mengakibatkan
kematian ulat Crocidolomia pavonana sebesar 100% setelah

2 M. Sudjak Saenong, “Tumbuhan Indonesia Potensial sebagai Insektisida
Nabati untuk Mengendalikan Hama Kumbang Bubuk Jagung (Sitophilus spp.),”
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pertanian 35, no. 3 (2017): 140,
https://doi.org/10.21082/jp3.v35n3.2016.p131-142.

21 Rully Pebriansyah dkk., “Toksisitas Ekstrak Biji Jarak Pagar (Jatropha
curcas L.) Terhadap Ulat Krop Kubis (Crocidolomia pavonana F.),” Jurnal Agrotek
Tropika 4, no. 3 (2016): 211, https://doi.org/10.23960/jat.v4i3.1854.

Saenong, “Tumbuhan Indonesia Potensial sebagai Insektisida Nabati
untuk Mengendalikan Hama Kumbang Bubuk Jagung (Sitophilus spp.),” 139.

% Irma Banjarnahor dkk., “Pengaruh Pemberian Ekstrak Biji Jarak Pagar
(Jatropha Curcas L.) Terhadap Mortalitas Keong Emas (Pomacea sp.) Di Rumah
Kaca,” Jurnal Agrotek Tropika 4, no. 2 (2016): 133,
https://doi.org/10.23960/jat.v4i2.1861.

2§, Putri dan M. Yunitasari, “Pengaruh Minyak Bungkil Biji Jarak Pagar
(Jatropha curcas L.) Sebagai Insektisida Nabati Terhadap Mortalitas Hama Kutu
Putih Ferrisia,” 2012, 35, https://eprints.umm.ac.id/30665/.
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pengamatan selama 1 hari.”® Berdasarkan hal tersebut ekstrak
biji jarak pagar sifatnya beracun bagi serangga, sehingga
sangat mungkin ekstrak biji jarak pagar dapat digunakan
untuk mengobati kutu rambut.

Hingga saat ini masih belum banyak penelitian
tentang alternatif pengobatan untuk kutu rambut di Indonesia.
Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
efektivitas ekstrak biji jarak pagar sebagai insektisida alami
pembasmi kutu rambut yang aman bagi kesehatan dan tidak
mencemari lingkungan.

C. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan,
peneliti dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Jumlah kasus kutu rambut cukup tinggi dan paling sering
terjadi pada anak-anak.

2. Dampak negatif yang ditimbulkan oleh kutu rambut,
seperti rasa tidak nyaman, gatal-gatal, dan rasa kurang
percaya diri.

3. Penggunaan produk-produk kimia sintetik sebagai obat
kutu rambut dapat menimbulkan efek samping yang
berbahaya dan mencemari lingkungan.

D. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang diambil dari
latar belakang masalah, maka batasan masalah pada penelitian
ini adalah:

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah ekstrak biji jarak pagar
(Jatropha curcas L.) sebagai insektisida alami.

% pebriansyah dkk., “Toksisitas Ekstrak Biji Jarak Pagar (Jatropha curcas
L.) Terhadap Ulat Krop Kubis (Crocidolomia pavonana F.),” 215.



2. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah kutu rambut (Pediculus
humanus capitis).

3. Parameter
Parameter yang diukur dalam penelitian ini adalah jumlah
mortalitas atau kematian kutu rambut (Pediculus humanus
capitis).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah efektivitas ekstrak biji jarak pagar
(Jatropha curcas L.) terhadap mortalitas kutu rambut
(Pediculus humanus capitis) ?

2. Berapakah konsentrasi optimum ekstrak biji jarak pagar
(Jatropha curcas L.) terhadap mortalitas kutu rambut
(Pediculus humanus capitis) ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka tujuan

dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui efektivitas ekstrak biji jarak pagar
(Jatropha curcas L.) terhadap mortalitas kutu rambut
(Pediculus humanus capitis).

2. Untuk mengetahui konsentrasi optimum ekstrak biji jarak
pagar (Jatropha curcas L.) terhadap mortalitas kutu rambut
(Pediculus humanus capitis).

. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut :



1.

Bagi Peneliti

Peneliti  memperoleh ilmu  pengetahuan tentang
Efektivitas Ekstrak Biji Jarak Pagar (Jatropha curcas L.)
Sebagai Insektisida Alami Pembasmi Kutu Rambut
(Pediculus Humanus Capitis). Kemudian, dapat dijadikan
sebagai informasi ilmiah dan menambah wawasan
mengenai jenis tumbuhan yang bisa dijadikan sebagai
insektisida alami dan untuk pengembangan ilmu
pengetahuan yang tinggi serta pengalaman bagi peneliti
dan peneliti selanjutnya.

Bagi Pendidik,

Guru biologi/IPA dapat menambah wawasan pengetahuan
pada materi kingdom Plantae dan Animalia serta
mengetahui pemanfaatan biji jarak pagar untuk mengatasi
kutu rambut.

Bagi Masyarakat

Masyarakat dapat membuat insektisida alami pembasmi
kutu rambut dengan bahan sederhana dan menghindari
efek samping yang ditimbulkan oleh insektisida sintetik
karena berbahaya serta dapat merusak lingkungan.
Masyarakat mengetahui bagaimana pemanfaatan biji jarak
pagar yang selama ini jarang dimanfaatkan. Kemudian,
masyarakat dapat mengurangi atau bahkan mengatasi kutu
rambut.

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Terdapat beberapa hasil penelitian yang relevan

dengan “Efektivitas Ekstrak Biji Jarak Pagar (Jatropha curcas
L.) Sebagai Insektisida Alami Pembasmi Kutu Rambut
(Pediculus Humanus Capitis) ” antara lain:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Ardhita Prilly Pritacindy,
Supriyadi, dan Agung Kurniawan dengan judul Uji
Efektivitas Ekstrak Bawang Putih (Allium Sativum)
Sebagai Insektisida Terhadap Kutu Rambut (Pediculus
Capitis) menyimpulkan bahwa ekstrak bawang putih
memiliki kandungan seperti allixin, adenosin, ajoene,
flavonoid, saponin, tuberholosida, scordinin, allixin, dan
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saponin, yang efektif mengatasi kutu rambut sebagai
insektisida nabati.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Titi Saparina, Jastria

Pusmarani, dan Elisa dengan judul Uji Efektivitas Hair
Tonic Antikutu Rambut Ekstrak Daun Sirsak (Annona
muricata L.) Secara In-Vitro menyatakan bahwa ekstrak
daun sirsak mengandung senyawa flavonoid, dan saponin
yang memiliki fungsi membasmi kutu rambut.?®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Riawati dengan judul Uji
Efektivitas Dan Organoleptik Ekstrak Daun Kirinyuh
(Chromolaena odorata) Sebagai Insektisida Terhadap
Mortalitas Kutu Rambut (Pediculus humanus capitis)
dengan Variasi Konsentrasi ditemukan bahwa pemberian
ekstrak daun kirinyuh efektif terhadap kematian kutu
rambut. Penyebab kematian kutu rambut ini disebabkan
oleh adanya senyawa aktif berupa saponin, tannin, dan
flavonoid pada daun kirinyuh.?

4. Penelitian yang dilakukan oleh Irma Banjarnahor, Lestari
Wibowo, Agus M. Hariri & Rosma Hasibuan dengan
judul Pengaruh Pemberian Ekstrak Biji Jarak Pagar
(Jatropha Curcas L.) Terhadap Mortalitas Keong Emas
(Pomacea sp.) Di Rumah Kaca didapat bahwa ekstrak
biji jarak pagar mengandung senyawa Phorbolester dan
curcin yang masuk ketubuh serangga uji sebagai racun
kontak, racun perut dan bekerja sebagai racun saraf.
Kemudian ekstrak biji jarak yang tua lebih efektif
dibandingkan yang muda.?

% ) Pusmarani - Jurnal MediLab Mandala dan undefined 2020, “Uji
Efektivitas Hair Tonic Antikutu Rambut Ekstrak Daun Sirsak (Annona muricata L.)
Secara In-Vitro,” ... .analiskesehatan-mandalawaluya.ac ... (n.d.): 14, diakses
Desember 2, 2021,
http://jurnal.analiskesehatanmandalawaluya.ac.id/index.php/JIMMedilab/article/view/1
06.

21 R Riawati, “Uji efektivitas dan organoleptik ekstrak daun kirinyuh
(Chromolaena odorata) sebagai insektisida terhadap mortalitas kutu rambut
(Pediculus humanus capitis),” 2020, 63, http://etheses.uinmataram.ac.id/id/eprint/917.

% Banjarnahor dkk., “Pengaruh Pemberian Ekstrak Biji Jarak Pagar
(Jatropha Curcas L.) Terhadap Mortalitas Keong Emas (Pomacea Sp.) Di Rumah
Kaca,” 133.



11

5. Penelitian yang dilakukan oleh Pratama dengan judul
Efektivitas Ekstrak Daun dan Biji Jarak Pagar (Jatropha
curcas) sebagai Antibakteri Xanthomonas campestris
Penyebab Penyakit Busuk Hitam pada Tanaman Kubis
menyatakan bahwa ekstrak biji jarak pagar mengandung
senyawa fenol, flavonoid, alkaloid, dan saponin, serta
dapat berfungsi sebagai bakterisida/ anti bakteri karena
dapat menghambat  pertumbuhan  dari  bakteri
Xanthomonas campestris penyebab penyakit busuk hitam
pada tanaman kubis dengan zona hambat 6,5 mm pada
konsentrasi 100%. %

6. Penelitian yang dilakukan oleh Roni Setiawan, J Hennie
Laoh, dan Dan Rusli Rustam, dengan judul Pemberian
Berbagai Konsentrasi Tepung Biji Jarak Pagar (Jatropha
curcas L. untuk Mengendalikan Hama Rayap
(Coptotermes curvignathus Holmgren) menyatakan
bahwa biji jarak pagar berpotensi dijadikan insektisida
nabati yang mengakibatkan kematian rayap karena
terdapat senyawa Phorbolester dan curcin. *°

7. Penelitian yang dilakukan oleh Rully Pebriansyah, Nur
Yasin, Subeki & Hamim Sudarson dengan judul
Toksisitas Ekstrak Biji Jarak Pagar (Jatropha curcas L.)
Terhadap Ulat Krop Kubis (Crocidolomia pavonana F.)
menyatakan bahwa ekstrak biji jarak pagar bersifat racun
bagi ulat Crocidolomia pavonana karena adanya senyawa
Phorbolester dan curcin.*

? Ppratama, “Efektivitas Ekstrak Daun dan Biji Jarak Pagar (Jatropha
curcas) sebagai Antibakteri Xanthomonas campestris Penyebab Penyakit Busuk
Hitam pada Tanaman Kubis,” ejournal.unesa.ac.id 4, no. 1 (2015): 115,
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/lenterabio/article/view/10902.

% Roni Setiawan, J Hennie Laoh, dan Dan Rusli Rustam, ‘“Pemberian
Berbagai Konsentrasi Tepung Biji Jarak Pagar (Jatropha curcas L.) untuk
Mengendalikan Hama Rayap (Coptotermes curvignathus Holmgren (Isoptera,” 2012,
7, https://repository.unri.ac.id/handle/123456789/1993.

3! pebriansyah dkk., “Toksisitas Ekstrak Biji Jarak Pagar (Jatropha curcas
L.) Terhadap Ulat Krop Kubis (Crocidolomia pavonana F.),” 214.
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu belum ada
peneliti yang melakukan penelitian mengenai efektivitas
ekstrak biji jarak pagar terhadap mortalitas kutu rambut.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dimulai dari BAB | sebagai
pendahuluan meliputi: penegasan judul, latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu yang relevan. Kemudian dilanjutkan dengan
sistematika penulisan BAB Il sebagai landasan teori dan
pengajuan hipotesis yang meliputi teori yang digunakan dan
pengajuan hipotesis. Lalu ke BAB Ill sebagai metode
penelitian yang meliputi: waktu dan tempat penelitian,
pendekatan dan jenis penelitian , populasi, sampel, dan teknik
pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen
penelitian, uji validitas dan reliabilitas data, dan teknik
analisis data.



o1

BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Hasil penelitian mengenai efektivitas ekstrak biji jarak pagar
sebagai insektisida alami pembasmi kutu rambut didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:
1. Ekstrak biji jarak pagar (Jatropha curcas) efektif terhadap
mortalitas kutu rambut (Pediculus humanus capitis)

2. Konsentrasi optimum ekstrak biji jarak pagar (Jatropha
curcas L.) terhadap mortalitas kutu rambut (Pediculus
humanus capitis) adalah 15 % yang mana konsentrasi
tertinggi dalam penelitian ini, hal tersebut dapat terjadi
karena kandungan senyawa metabolit sekunder yang
semakin tinggi.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas ekstrak
biji jarak pagar sebagai insektisida alami pembasmi kutu
rambut ini perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap kulit kepala manusia,
formulasi dan dosis mana yang aman digunakan sehingga
dapat dijadikan alternatif obat anti kutu rambut alami karena
lebih aman dan residunya tidak merusak lingkungan. Serta
perlu ditambahkan atau dikombinasikan dengan tumbuhan
yang aromatik supaya lebih baik dan disukai. Juga
penambahan dosis untuk mengetahui efektivitasnya lebih
lanjut.
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